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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini berjudul â€œKomunikasi Interpersonal Antar Etnis Aceh dengan Etnis Tionghoa (Studi Terhadap Stereotip pada
Masyarakat Gampong Laksana Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh)â€•. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
intensitas komunikasi interpersonal Etnis Aceh terhadap Etnis Tionghoa. Intensitas, bentuk, dan pengaruh stereotip terhadap
komunikasi. Teori yang digunakan adalah Social Learning Theory atau Teori Belajar Sosial ini dikembangkan Bandura pada tahun
1977 untuk memahami proses individu untuk mendapatkan informasi dan memahami lingkungannya. Proses mendapatkan
informasi dan memahami lingkungan ini dinamai proses belajar sosial. Proses belajar sosial individu didapatkan melalui informasi
dari individu lain atau kelompok masyarakat dan pengalaman pribadi tentang lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah
tempat tinggal atau lokasi serta isinya termasuk struktur, kelompok, dan individu yang terdapat dalam masyarakat. Penelitian ini
mempertanyakan tiga hal yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal antar etnis Aceh dengan etnis Tionghoa dan stereotip
serta efeknya, pertanyaan tersebut adalah bagaimana intensitas komunikasi antar etnis tersebut, bagaimana bentuk stereotip yang
beredar dan juga dampak stereotip pada komunikasi interpersonal antar etnis Aceh dengan etnis Tionghoa di Gampong Laksana.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggambarkan fenomena sosial
yang terjadi dalam masyarakat. Data penelitian diperoleh melalui cara wawancara mendalam (indepth interview) dan observasi.
Informan pada penelitian ini berjumlah 5 informan dengan latar belakang yang berbeda dipilih sesuai kriteria purposive sampling.
Gampong Laksana dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan Gampong Laksana memiliki populasi Etnis Tionghoa yang
lumayan ramai tetapi dalam skala jumlah merupakan minoritas. Hasil penelitian ini menggambarkan intensitas komunikasi Etnis
Aceh terhadap Etnis Tionghoa lumayan tinggi dari kuantitas dan kualitas komunikasi. Bentuk stereotip negatif terhadap Etnis
Tionghoa masih sering ditemui di Banda Aceh. Warga Gampong Laksana cenderung tidak terpengaruhi stereotip yang beredar di
Banda Aceh karena memiliki pengalaman personal dalam proses pembelajaran sosial.
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